
118 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan di Jalan Madiun – Nganjuk Km 

138 – 139  paling banyak terjadi karena faktor manusia dikarenakan 

banyaknya pengendara yang lalai, seperti berada dikecepatan tinggi, 

tidak konsentrasi, tidak tertib dalam berlalu lintas. 

2. Perilaku pengguna jalan di Jalan Madiun – Nganjuk Km 138 – 139 

terdapat pengendara yang melewati batas kecepatan rencana sesuai 

ketentuan kecepatan rencana pada ruas Jalan Madiun – Nganjuk Km 

138 – 139, kecepatan tinggi juga berpengaruh terhadap jarak pandang 

pengendara saat berhenti dan juga saat mendahului atau menyiap , 

jarak pandang pada ruas Jalan Madiun – Nganjuk Km 138 – 139 juga 

tidak aman terhadap kecepatan pengendara yang sudah didapatkan. 

Berdasarkan hasil survei banyak terdapat perilaku pengguna jalan yang 

tidak disiplin seperti, tidak menggunakan helm, tidak memakai sabuk 

pengaman serta tidak menggunakan lampu pada siang hari. 

3. Fasilitas perlengkapan jalan di Jalan Madiun – Nganjuk Km 138 – 139 

masih minim rambu yang menyebabkan kecelakaan seperti, belum 

adanya rambu batas kecepatan merupakan salah satu faktor terjadinya 

kecelakaan di ruas Jalan Madiun – Nganjuk Km 138 – 139. 

4. Upaya peningkatan keselamatan atau rekomendasi penanganan untuk 

meningkatkan keselamatan pada ruas Jalan Madiun – Nganjuk Km 138 

– 139 yaitu berupa usulan desain Jalan Yang Berkeselamatan dengan 

melengkapi perlengkapan jalan seperti rambu, pita penggaduh , warning 

light serta fasilitas pejalan kaki khususnya kepada anak sekolah seperti 

zoss, dan trotoar yang terdapat 2 sekolah pada ruas Jalan Madiun – 

Nganjuk Km 138 – 139. Perbaikan jalan yang bergelombang dan 

berlubang  sehingga bisa dapat meningkatkan keselamatan.
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6.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 

sebagai Upaya peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas Jalan Raya 

Madiun-Nganjuk Km 138 – Km 139 di Kabupaten Madiun adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukannya sosiaisasi, penyuluhan atau kampanye tentang 

keselamatan lalu lintas kepada masyarakat guna meningkatkan 

pemahaman akan pentingnya keselamatan dalam berlalu lintas dan 

dilakukannya operasi penertiban secara rutin terhadap pengendara yang 

melanggar peraturan lalu lintas yang dapat membahayakan diri sendiri 

maupun pengguna jalan lainnya. 

2. Perlu dilakukannya penambahan fasilitas perlengkapan jalan seperti 

rambu batas kecepatan, rambu peringatan, pita penggaduh dan paku 

jalan agar pengendara lebih berhati-hati dan dapat mengurangi 

kecepatan Ketika memasuki daerah rawan kecelakaan di ruas Jalan Raya 

Madiun-Nganjuk Km 138 – Km 139 serta perlu dilakukannya 

pemasangan kamera pengawas agar dapat memantau aktifitas pada 

ruas jalan tersebut. 

3. Perlu dilakukannya pengecekan ataupun pemeliharaan secara berkala 

terhadap fasilitas perlengkapan jalan yang berada di ruas Jalan Raya 

Madiun-Nganjuk Km 138 – Km 139 oleh pihak dinas terkait agar fasilitas 

perlengkapan jalan tetap terjaga dalam kondisi yang baik. 
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